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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah hati menjadi
tenteram.” (Ar-Ra’d: 28)

33 A 225 O] Halald

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar...” (Ar-Ruum:
60)

“When life gives you a hundred reason to cry, remember that Allah has given you

a thousand reason to smile.”

-Junita Indriastuti-
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kecerdasan emosional,
beban kerja dan konflik kerja terhadap stres kerja karyawan Bank Madina Syariah
Yogyakarta. Variabel dependen dari penelitian ini adalah stres kerja. Sedangkan
variabel independen dari penelitian ini adalah kecerdasan emosional, beban kerja
dan konflik kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank
Madina Syariah Yogyakarta yang berjumlah 41 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh atau seluruh anggota populasi. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Analisis yang digunakan adalah
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh negatif terhadap stres kerja, dan konflik kerja berpengaruh positif
terhadap stres kerja, sedangkan beban kerja tidak berpengaruh terhadap stres kerja.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Beban Kerja, Konflik Kerja dan Stres Kerja.
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ABSTRACT

This study aims to explain the influence of emotional quotient, work load
and work conflict on employees work stress at Yogyakarta Madina Syariah Bank.
The dependent variable in this study is work stress, while the independent variables
are kecerdasan emosional, work load and work conflict. The population on this
study were all employees of Yogyakarta Madina Syariah Bank. The sampling
method used was saturated samples which is all members of the research
population. Data collection was carried out through questionnaires. The analysis
used is multiple linear regression techniques. The results of the analysis show that
Emotional Quotient have negative effect on employees work stress, and work
conflict have positive effect on employees work stress. While work load doesn’t
affect on employees work stress.

Keywords: Emotional Quotient, Work Load, Work Conflict, and Work Stress.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Lingkungan mengalami perubahan yang sangat cepat, hal ini ditandai
dengan selera pasar yang berubah, teknologi informasi berkembang pesat,
perubahan demografi, perekonomian yang mengalami fluktuasi, dan kondisi
dinamis lainnya, menuntut sebuah organisasi untuk memberikan respon
terhadap perubahan yang terjadi agar bisa bertahan dalam persaingan global.
Suatu organisasi tidak jarang harus mengubah tampilan dan strukturnya agar
dapat menyesuaikan sebagai respon perubahan yang terjadi. Terjadinya
perubahan pada organisasi tersebut akan mempengaruhi individu yang berbeda
dalam organisasi. Setiap individu yang menjadi bagian dari organisasi dituntut
untuk berkembang dan mencapai potensinya secara maksimal (Hatmawan,
2015).

Persaingan sengit yang terjadi antar organisasi ibarat dua sisi mata uang
yang berbeda. Di satu sisi dapat mendorong motivasi dan kreatifitas karyawan,
berdampak positif bagi keberlangsungan organisasi, namun di sisi lain
kompetisi ini menjadi filter bagi organisasi dengan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas rendah dan tidak efektif, tidak mampu memenubhi
tuntutan pekerjaan yang semakin meningkat. (Tenrisau, 2000).

Dalam menghadapi persaingan, suatu organisasi dituntut untuk
memiliki keunggulan kompetitif tertentu atas para pesaingnya. Salah satu
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kebutuhan dasar suatu organisasi dalam rangka mengembangkan keunggulan
kompetitif adalah sumber daya manusia (SDM) yang mampu menguasai
bidang keahlian ilmu pengetahuan dan teknologi, mampu menciptakan produk
yang berkualitas untuk meningkatkan produktivitas organisasi. Selain hal yang
telah disebutkan, sebuah organisasi pun memerlukan sumber daya manusia
yang tangguh dan tidak mudah stres untuk memenuhi kebutuhan profesional
yang menjadi ciri era globalisasi (Tenrisau, 2000).

Sumber daya manusia (SDM) yang merupakan salah satu bagian paling
penting dari sebuah organisasi, yang mana sumber daya itu sendiri tidak bisa
diprediksi karena memiliki kreativitas dan pekerjaan seperti bakat, dan energi.
Peran SDM tidak dapat diremehkan bahkan ketika suatu organisasi telah
menggunakan teknologi atau alat yang modern, canggih dan otomatis.
Memang, SDM memiliki peran terbesar dan terpenting bagi bisnis,
menentukan strategi untuk mencapai tujuan organisasi. (Pramudia et al., 2019).

Persaingan yang ketat dalam dunia perbankan menuntut industri
perbankan untuk dapat meningkatkan daya saingnya. Semakin meningkatnya
persaingan di dunia perbankan maka semakin dibutuhan sumber daya manusia
yang baik. Meningkatnya persaingan dan tuntutan profesional dari karyawan
menciptakan tekanan yang perlu dihadapi oleh karyawan di lingkungan
kerjanya. Selain datang dari lingkungan termpatnya bekerja, tekanan juga
kerap datang dari lingkungan sosial (Amrianah, 2019).

Industri perbankan Indonesia sudah melihat perubahan arah.

Sebelumnya, tahun 1980-an, bank di Indonesia masih berupa lembaga yang



memiliki orientasi pada produk. Orang yang memerlukan layanan bank harus
datang ke bank secara langsung. Kualitas pelayanan perbankan masih belum
baik seperti sekarang karena bank umum masih mengikuti konsep penjualan
produk dan jasa. Pada saat itu kepuasan nasabah bank bukan merupakan
orientasi operasional bank. Namun, berbeda dengan saat kondisi setelah paket
kebijakan (Pakjun) Juni 1983, perbankan mengalami pertumbuhan yang kuat
baik dari segi jumlah bank, cabang bank ataupun produk dan jasa yang
ditawarkan. Dengan hal tersebut, orientasi pelayanan yang lebih tinggi dan
pengembangan produk dan jasa perbankan harus dilakukan oleh bank
(Mabhriani, 2018).

Perbankan syariah telah memperlihatkan pertumbuhan yang positif
dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir. Secara khusus yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). BPRS
sendiri telah memperlihatkan pertumbuhan yang positif dalam beberapa tahun
terakhir. Hal tersebut terlihat dari beberapa faktor antara lain perkembangan
aset, pertumbuhan modal, perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
beberapa lainnya. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada tahun
2019 jumlah rekening tabungan DPK sebanyak 1.550.371, tahun 2020
sebanyak 1.716.971, kemudian tahun 2021 meningkat menjadi 1.871.611,
tahun 2022 sebanyak 2.121.450 dan per April 2023 sebanyak 2.264.934

menyimpan akun tabungan.



Tabel 1.1 Rekening DPK BPRS

Jumlah 2019 2020 2021 2022 Apr-23
Rekening

Giro - - - - -
Tabungan | 1.550.371 | 1.716.971 | 1.871.611 | 2.121.450 | 2.264.934
Deposito | 51.717 | 61226 | 65521 | 70.918 | 72.751

Sumber: Statistik Perbankan Syariah April 2023

Evolusi BPRS juga tercermin dalam evolusi rasio keuangan. Per April
2023, rasio NPF (Non Profit Finance) sebesar 7,71%, rasio CAR (Capital
Adequacy Ratio) sebesar 22,5%, rasio ROA (Return on Assets) sebesar 22,5%,
1,82%, BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) sebesar 85,15%

dan FDR (Financial to Deposit Ratio) sebesar 113,03% (www.0jk.go.id).

Dalam rangka menunjang pelayanan yang unggul, harus dimulai dari
SDM vyang bekerja di sektor perbankan syariah itu sendiri. Perkembangan
SDM vyang ada di sektor perbankan syariah sendiri cenderung mengalami
peningkatan setiap tahunnya.

Tabel 1.2 Tenaga Kerja Perbankan Syariah

Bank 2019 2020 2021 2022 Apr-23
BUS 49.654 50.212 50.708 50.708 50.708
UuS 51.86 5.326 5.590 5.590 5.590
BPRS 6.620 6.750 6.964 7.491 7.735
Total 61.460 62.288 63.262 63.789 64.033

Sumber: Statistik Perbankan Syariah April 2023

Dari data pada tabel atas terlihat bahwa banyaknya jumlah pegawai di
sektor perbankan syariah cenderung meningkat dalam 5 tahun ke belakang.
Pada tahun 2019, jumlah karyawan industri perbankan syariah sebanyak
61.460 orang meningkat menjadi 62.288 orang pada tahun 2020. Kemudian

pada tahun 2021 menjadi 63.262 orang dan meningkat menjadi 63.789 orang



http://www.ojk.go.id/

pada tahun 2022. Peningkatan terakhir adalah 64.033 orang pada bulan April
2023.

World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwasannya sekitar
450 juta penduduk di seluruh dunia menderita stres. Di Indonesia sendiri
terdapat sekitar 10% dari total seluruh penduduk di Indonesia mengalami stres.
Dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) tahun 2013 menunjukkan
sebanyak 1,33 juta orang di DKI Jakarta mengalami stres. Jumlah ini mencapai
angka 14% dari jumlah populasi dengan 1-3% mengalami stres akut dan 7-10%
mengalami stres berat. Di Provinsi Jawa Tengah tercatat 704.000 penduduk
menderita gangguan psikis, sekitar 96.000 gila dan 608.000 mengalami stres.
Di Kalimantan Timur dilaporkan 0,5% atau hampir 13.000 orang mengalami
stres dimana-mana, dan Kabupaten Kutai Kartanegara memperkirakan 1.500
orang mengalami stres (Zulkifli et al., 2020).

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kemenkes Indonesia tahun
2018, menunjukkan bahwa lebih dari 19 juta penduduk yang berusia lebih dari
15 tahun telah mengalami gangguan mental emaosional. Lebih dari 12 juta
penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun mengalami kecemasan. Untuk
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), hasil Riskesdas tahun 2013
menunjukkan angka gangguan jiwa berat di DIY 2,3 per mil, namun pada
kurun waktu 5 tahun berikutnya yaitu pada tahun 2018, mengalami kenaikan
tajam menjadi 10 per mil. Artinya setiap 1000 penduduk terdapat satu penderita

gangguan jiwa berat/psikosis di masyarakat, menjadikan DIY provinsi



peringkat 2 nasional untuk gangguan jiwa berat setelah Provinsi Bali (BKKBN
Yogyakarta, 2022).

Dinas kesehatan kota Yogyakarta mencatat setidaknya sepertiga warga
Yogyakarta saat ini mengalami gangguan kejiwaan seperti depresi. Gangguan
kerjiwaan di sini memiliki kompleksitas lebih luas, seperti depresi atau
tertekan, sering marah-marah, darah tinggi dan gangguan kesehatan akibat
psikosomatis. Untuk mengatasi persoalan ini, pemerintah saat ini
menggalakkan program dengan mengerahkan ratusan personel puskesmas
untuk mendata keluarga di wilayah Yogyakarta untuk mengetahui para warga
yang mengalami gangguan kejiwaan (nasional.tempo.co).

Orang dengan stres menjadi cemas dan cemas secara kronis, hal itu
dapat mengakibatkan mereka sering menjadi mudah marah, agresif, tidak bisa
bersantai, atau menjadi tidak kooperatif (Hasibuan, 2012). Orang yang stres
cenderung tidak termotivasi, tidak sehat, kurang produktif, dan tidak nyaman
dalam bekerja, akibatnya karyawan bisa meminta izin atau cuti keja karena
kondisi badan yang kurang baik akibat stres. Hal tersebut bisa berdampak pada
produktivitas organisasi yang menurun.

Faktor penyebab stres kerja dibagi menjadi tiga kategori yaitu faktor
lingkungan, faktor organisasional dan faktor intrapersonal. Faktor lingkungan
yang dapat mempengaruhi stres kerja bisa berasal dari ketidakpastian
lingkungan ekonomi, politik dan teknologi. Perubahan keadaan ekonomi dan
politik dapat menjadi penyebab stres kerja berkaitan dengan perubahan

kebijakan yang mempengaruhi keadaan perusahaan sehingga dapat



memunculkan perubahan. Selain itu ada faktor organisasional yang dapat
menyebabkan stres kerja antara lain tuntutan tugas, tuntutan peran dan tuntutan
intrapersonal.

Menurut Khan dan Quin (1982) menunjukkan bahwa stresor utama di
tempat kerja adalah lingkungan kerja yang negatif, termasuk beban kerja yang
berlebihan. Robbinson (2006) menyatakan salah satu faktor stres yang bisa
memunculkan stres kerja adalah faktor organisasional seperti tuntutan tugas
yang berlebihan dan tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu
tertentu. Beban kerja adalah salah satunya faktor yang mempengaruhi suatu
organisasi dikarenakan beban kerja bisa membuat karyawan merasa stres
dalam bekerja. Ketika tuntutan yang dibebankan kepada seseorang melebihi
kemampuan yang dimiliki maka akan membuat seseorang mengalami stres
yang berlebihan (Brealy, 2009). Sedangkan menurut Griffin (2013)
menyebutkan bahwa akibat akhir dari struktur jabatan yang lemah adalah
banyaknya beban kerja yang berlebihan yang terjadi ketika ekspektasi peran
melebihi kemampuan individu. Saat seorang pemimpin membebankan banyak
pekerjaan penting kepada seorang karyawan pada saat yang sama sambil
meningkatkan beban kerja harian karyawan, hal itu dapat menyebabkan
karyawan terlalu banyak bekerja.

Menurut Sunyoto (2014) Stres kerja bisa timbul kareana beratnya beban
kerja yang membebani seseorang sehingga dapat memunculkan stres kerja.
Karyawan diharapkan dapat bekerja secara maksimal dan mampu

menyelesaikan tugas dalam jangka waktu yang telah ditetapkan oleh



perusahaan. Beban kerja yang berlebihan dapat membuat stres bagi karyawan
(Shafira, Yuliana, Supardi, 2019). Dalam penelitian Zulkifli dkk (2020)
disebutkan bahwa beban kerja memiliki efek yang negatif yaitu stres kerja.

Di era yang semakin kompetitif saat ini, karyawan diharuskan untuk
mengerjakan tugas pekerjaannya dengan sempurna. Tuntutan pekerjaan di
perusahaan merupakan salah satu dari penyebab karyawan mengalami stres
karena tuntutan yang tinggi (Tamping et al., 2021). Beban kerja masing-masing
karyawan tidak sama menurut bidangnya, sehingga masing-masing bidang
memiliki masalah beban kerja yang juga berbeda-beda. Pekerjaan yang
ditugaskan tidak sesuai dengan posisi yang dipegang dan memiliki
kecenderungan tidak sesuai lagi dengan pekerjaan yang ditugaskan (Maryanti,
Nasution dan Syahputra, 2021).

Dalam penelitian Tamping dkk (2021) dijelaskan bahwa beban kerja
memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap tingkat stres kerja yang
dialami karyawan. Dengan meningkatnya nasabah di PT Bank Sulawesi
Tengah Cabang Luwuk Banggai maka meningkat pula beban kerja yang
dialami karyawan. Karyawan mengeluhkan banyaknya beban pekerjaaan,
terutama pada posisi CS dan teller. Keluhan karyawan tentang beban pekerjaan
yang tinggi, jam kerja yang Panjang, serta tenggat waktu yang ketat, memaksa
karyawan untuk bekerja lembur. Hal tersebut sering terjadi, sehingga membuat
mereka bosan, pusing, panik, bingung, sehingga mereka mengalami stres.
Sedangkan dalam penelitian oleh Setiabudi dan Nurjanah (2022) dijelaskan

bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap stres kerja



pada karyawan di PT. Bank Central Asia Tbhk. KCU Depok. Beban pekerjaan
yang dirasakan oleh karyawan memberikan dampak yang dapat terlihat secara
langsung seperti kelelahan fisik. Beban kerja yang dirasakan beberapa unit
kerja seperti Teller, CSO dan Back Office saat Semakin banyak kunjungan dari
nasabah, maka akan semakin banyak pula tugas yang harus dilakukan. Sering
kali mereka melayani para nasabah ketika jam layanan mereka telah berakhir.
Di sisi lain, banyak pekerjaan lembur yang mengharuskan karyawan untuk
bekerja lembur. Dan jika lembur terlalu sering, karyawan akan diperingatkan
oleh atasannya.

Selain tuntutan tugas, ada pula tuntutan intrapersonal. Tuntutan
intrapersonal adalah tekanan yang diciptakan oleh karyawan lain maupun
pemimpin. Konflik yang terjadi dalam melakukan pekerjaan dan beban
pekerjaan karyawan yang lebih dari kemampuan karyawan dapat menyebabkan
stres kronis, yaitu suatu keadaan atau kondisi yang tidak nyaman yang dialami
semua orang, baik pada kondisi fisik maupun mental (Hatmawan, 2015).
Adanya perbedaan kepribadian dengan mudah menimbulkan konflik dalam
perusahaan dan hal ini tidak bisa dihindari. Konflik di dalam sebuah
perusahaan datang dalam berbagai pola maupun bentuk, yang mengganggu
hubungan antar-individu dengan kolektif atau suatu kelompok yang lebih
besar. Berurusan dengan orang lain dengan sudut pandang berbeda seringkali
dapat menyebabkan perselisihan, sakit hati, dan banyak lagi. Konflik juga

dapat menyebabkan stres (Fahmi, 2017).
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Konflik kerja di dalam perusahaan sering muncul. Konflik dapat
muncul jika pekerjaan yang terlibat tidak dilakukan dengan benar. Banyak
hubungan buruk di antara rekan kerja juga dapat membuat karyawan berada di
bawah banyak tekanan. Kesalahpahaman antara atasan dan bawahan membuat
bawahan selalu merasa tertindas dan nyaman (Julvia, 2016). Dalam penelitian
Juwita dan Arintika (2018) konflik peran berdampak pada peningkatan stres
karyawan, yang berarti semakin sering terjadi konflik akan meningkatkan stres
kerja karyawan. Sedangkan dalam penelitian Lestari dan Utama (2017)
menyebutkan bahwa konflik intrapersonal memiliki pengaruh positif
signifikan pada stres kerja karyawan, yang berarti semakin banyak konflik
yang dialami oleh seorang karyawan maka stres yang timbul akan semakin
besar.

Faktor terakhir yang dapat menyebabkan stres kerja adalah faktor
pribadi. Faktor pribadi yang signifikan mempengaruhi stres adalah watak dasar
dari seseorang. Dalam sebuah riset disebutkan bahwa gejala stres yang pada
pekerjaan sebenarnya berpangkal dari dalam kepribadian seseorang. Untuk
mampu bersaing dengan yang lainnya, seorang karyawan tidak hanya
memerlukan pengetahuan teknis saja tetapi juga kekuatan mental, keteguhan
hati dan emosi. Menurut Goleman mengungkapkan bahwa kecerdasan
intelektual menyumbang hingga 20% penentu kesuksesan dalam hidup,
sedangkan 80% sisanya ditentukan oleh faktor lain, antara lain kecerdasan
emosional (Emotional Quotient/EQ) yang meliputi kemampuan untuk

memotivasi diri sendiri, dan bertahan saat berhadapan dengan kondisi frustasi,
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mengendalikan dorongan dari hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana yang ada dalam hati dan mencegah stres yang melumpuhkan
kemampuan berpikir, berempati dan berdoa, menjaga hubungan baik dengan
orang lain, menyelesaikan konflik dan memimpin (Kristiyanti, 2017).
Karyawan dianggap profesional adalah karyawan yang handal vyaitu
mempunyai kualitas diri yang seimbang antara kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional (Bambang & Lumbanraja, 2013).

Menurut hasil sejumlah studi di University of Vermont yang
melibatkan analisis struktur saraf otak manusia dan studi perilaku LeDouX
(1970) menunjukkan bahwa selama peristiwa kehidupan yang penting,
hanya emosi yang selalu mendahului kecerdasan intelektual. Hasil studi
terhadap 62 CEO dan tim manajemen perusahaan, termasuk Fortune 500, serta
perusahaan terkemuka di Amerika Serikat (seperti perusahaan konsultan dan
akuntansi), organisasi nirlaba, dan lembaga pemerintah. Riset telah
menemukan bahwa semakin positif suasana hati keseluruhan anggota tim
manajemen, semakin kuat kerja sama tim dan semakin baik perjalanan
penjualan perusahaan (Ariyanto & Handayani, 2021).

Kecerdasan emosional adalah proses khusus dari kecerdasan
emosi yang meliputi kemampuan mengungkapkan perasaan seseorang kepada
orang lain, kemampuan mengatur emosi diri sendiri untuk mencapai tujuan.
Kecerdasan emosi yang tinggi dapat membantu karyawan menyelesaikan
konflik dan membuat kondisi kerja yang menjadi baik, sedangkan kecerdasan

emosi yang rendah dapat memiliki dampak negatif ketika mereka tidak dapat
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mengambil keputusan dan menangani konflik dengan tepat. Dalam beberapa
riset telah dijelaskan bahwa karyawan sangat membutuhkan kecerdasan
emosional untuk mengurangi stres di tempat kerja. Kecerdasan emosional yang
tinggi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam dunia kerja sebab
menjadikan karyawan untuk mengelola emosi dengan baik, sehingga karyawan
tersebut bekerja dengan baik dan efektif dalam mencapai tujuan dan sasara
perusahaan (Andewi et al., 2016).

Kecerdasan emosional dapat berpengaruh terhadap pengembangan
karir individu. Di dunia kerja, karyawan yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi sangat diperlukan dalam sebuah tim untuk mencapai tujuan tim dan
untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan. Dalam dunia perbankan
kecerdasan emosional yang tinggi sangat dibutuhkan. Dengan kecerdasan
emosional seorang karyawan bank dapat belajar mengelola perasaannya
sehingga dapat mengekspresikan secara efektif dan tepat. Karyawan bank
dituntut untuk memiliki kecerdasan emosional yang tinggi karena dalam
melakukan tugasnya setiap hari hampir selalu melibatkan emosi dan perasaan.
Secara khusus kecerdasan emosional yang tinggi sangat dibutuhkan oleh
karyawan bank karena mereka sebagai perwakilan perusahaan tempatnya
bekerja untuk berkomunikasi dengan banyaknya orang, baik di dalam maupun
di luar perusahaan, khususnya interaksi dengan nasabah. Karyawan bank
dituntut memiliki empati yang tinggi sehingga dapat memahami keadaan dan

kebutuhan nasabah sehungga dapat memberikan solusi yang konstruktif.
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Penelitian Nuraningsih dan Putra (2015) menyebutkan kecerdasan
emosional memiliki pengaruh terhadap stres kerja. Kecerdasan emosional
adalah komponen penting yang menjadikan seseorang pandai dalam mengatur
emosinya. Karyawan yang dapat memanfaatkan dengan baik kecerdasan
emosionalnya tidak akan merasa stres dalam bekerja.

Bank Madina Syariah Yogyakarta adalah bank syariah tahun 2018 yang
mendapatkan  sebuah  penghargaan dari Infobank sebagai Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan predikat sangat baik atas kinerja
keuangan tahun 2017. Hasilnya dapat dilihat kinerja keuangan Bank Madina
Syariah Yogyakarta dari besarnya aset yang dimiliki oleh bank. Berikut tabel
besaran aset yang dimiliki oleh Bank Madina Syariah Yogyakarta antara tahun
2015-2020:

Tabel 1.3 Besar Aset Bank Madina Syariah Yogyakarta

No Tahun Besar Aset
1 2015 Rp  41,438,118,000.00
2 2016 Rp  52,466,508,164.24
3 2017 Rp _ 70,410,743,766.06
4 2018 Rp  73,951,249,726.05
5 2019 Rp  86,139,804,314.00
6 2020 Rp  78,173,325,318.00

Sumber: https://www.bankmadinasyariah.com/

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2015-2019 aset yang
dimiliki Bank Madina Syariah Yogyakarta mengalami kenaikan. Namun pada
tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.

86.139.804.314 menjadi Rp 78.173.325.318. Kinerja karyawan yang kurang
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baik dapat menjadi faktor penyebab menurunnya kinerja keuangan sebuah
bank, yang mana akan berdampak pada besar aset yang dimiliki bank tersebut.
Menurunnya kinerja karyawan salah satunya dipengaruhi oleh stres kerja yang
dialami karyawan. Menurut penelitian Amrianah (2019) pada karyawan Bank
Sulselbar Cabang Barru menyebutkan bahwa stres memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan, jika stres yang dialami karyawan
meningkat maka kinerja karyawan yang dihasilkan akan menurun.

Berasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melanjutkan peneltian sebelumnya serta melakukan peneltian kembali dengan
judul “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, BEBAN KERJA DAN
KONFLIK KERJA TERHADAP STRES KERJA PADA KARYAWAN
BANK SYARIAH”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ruusan masalah dalam
penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap Stres Kerja pada
Karyawan Bank Syariah?
2. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap Stres Kerja pada Karyawan
bank syariah?
3. Bagaimana pengaruh konflik kerja terhadap Stres Kerja pada karyawan

bank syariah?
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian ini antara lain:
a. Mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap Stres kerja pada
karyawan bank syariah.
b. Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap Stres Kerja pada karyawan
bank syariah.
c. Mengetahui pengaruh konflik kerja terhadap Stres Kerja pada
karyawan bank syariah.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
a. Bagi Akademisi
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi
pengetahuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
kecerdasan emosional, Beban Kerja, Konflik Kerja terhadap Stres
Kerja di masa mendatang.
b. Bagi Praktisi
Bagi perusahaan, penelitian ini semoga mampu menjadi bahan evaluasi
terhadap tingkat stres karyawan dan yang mempengaruhinya, sehingga

dapat mengelola tingkat stres karyawan.
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D. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disajikan untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang isi penelitian. Sistem teks dalam
penelitian ini meliputi:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi penjelasan umum
tentang penelitian ini. Pokok bahasan pada bab ini adalah latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta pembahasan
mengenai sistematika penulisan.

Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini memuat teori-teori yang
digunakan penulis untuk memecahkan rumusan masalah yang telah disusun
pada bab sebelumnya. Pokok-pokok bahasan dalam bab ini adalah landasan
teori, telaah pustaka, pengembangan hipotesis dan kerangka berfikir.

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi tentang metode
penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian meliputi jenis penelitian,
jenis dan teknik pengumpulan data, objek penelitian (populasi dan sampel),
definisi variabel operasional dan teknik analisis data.

Bab keempat yaitu hasil dan pembahasan. Dalam bab ini berisi tentang
pembahasan dan analisis dari pengolahan data yang didapat selama melakukan
penelitian, baik secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang
dilakukan. Analisis tersebut diinterpretasikan terhadap hasil pengolahan data
dengan menggunakan teori.

Bab kelima selesai. Bab ini merupakan bab terakhir dari proses

penyusunan skripsi. Bab ini menyajikan kesimpulan dan penelitian,
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keterbatasan penelitian seta saran dari hasil analisis yang berkaitan dengagn

penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan mengenai
pengaruh kecerdasan emosional, beban kerja dan konflik kerja terhadap stres
kerja karyawan Bank Madina Syariah Yogyakarta, maka ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Variabel kecerdasan emosional berpengaruh negatif signifikan terhadap
stres kerja karyawan Bank Madina Syariah Yogyakarta. Artinya semakin
tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin
rendah stres kerja yang dialami oleh karyawan. Hal ini dikarenakan
karyawan mampu mengelola dan mengendalikan emosinya dengan baik
sehingga dapat mengelola stres kerja dengan baik pula.

2. Variabel beban kerja tidak berpengaruh terhadap stres kerja karyawan
Bank Madina Syariah Yogyakarta. Artinya tinggi rendahnya bebankerja
yang didapat oleh karyawan tidak berpengaruh terhadap stres kerja. Hal
ini dikarenakan beban kerja yang diberikan perusahaan sudah sesuai
dengan kapasitas yang dimiliki oleh karyawan.

3. Variabel konflik kerja berpengaruh positif signifikan ternadap stres kerja
pada karyawan Bank Madina Syariah Yogyakarta. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi konflik kerja maka akan berpengaruh meningkatkan stres

kerja, begitu pula sebaliknya.

86
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B. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan sebaik-baiknya, namun memiliki
beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Sampel penelitian ini hanya berjumlah 41 orang. Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak dan fokus
penelitian yang lebih luas.

2. Penelitian ini hanya menggunkaan tiga variabel independen (kecerdasan
emosional, beban kerja dan konflik kerja) untuk mengetahui pengaruh
terhadap stres kerja karyawan.

C. SARAN

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, terdapat saran dari
peneliti yang dapat memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan
yang terlibat dalam hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang disampaikan
sebagai berikut:

1. Bagi Bank Madina Syariah Yogyakarta
Akan dimungkinkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya yang
diselenggarakan melalui manajemen yang lebih baik. Karyawan juga
diharapkan mampu mengatasi stres kerja yang melekat sehingga mereka
dapat menghilangkan stres ekstra yang mungkin dirasakan oleh
pekerjaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan jumlah responden penelitian dapat

ditingkatkan untuk meningkatkan reliabilitas penelitian. Selain itu, ada
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rencana untuk kemungkinan menambah jumlah variabel untuk
memperkuat hubungan antara variabel independen dan dependen seperti
lingkungan kerja, komunikasi, efikasi diri, kepuasan kerja dan lainnya.
Selain dapat menggunakan analisis dengan model yang berbeda untuk

dapat membandingkan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya.
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